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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji tentang strategi pemenuhan nafkah suami yang masih
tinggal di pondok pesantren terhadap keluarga studi kasus pada santri di pondok
pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri. Penyusunan ini berangkat dari santri
yang menikah dengan istrinya yang mana suami tersebut masih menjadi santri dalam
menyelesaikan pendidikan dan pengabdiannya, sehingga pernikahan santri tersebut
masih memiliki keterbatasan dalam memenuhi kewajiban terhadap istrinya. Namun
dalam praktiknya terdapat keragaman strategi yang dilakukan suami yang masih
menjadi santri dalam pemenuhan nafkah keluarganya. Berangkat dari hal tersebut,
penyusunan ini melihat bagaimana strategi suami yang tinggal di pondok pesantren
dalam pemenuhan nafkah dan bagaimana upaya suami yang tinggal di pondok
pesantren dalam menciptakan keluarga maslahah.

Jenis penyusunan ini adalah penelitan lapangan (field research). Adapun untuk
menjawab pertanyaan penyusunan, penyusun menggunakan pendekatan sosiologi
hukum dari Soerjono Soekanto dengan teori maslahah dari imam al Ghozali yang di
usung oleh Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama (LKK NU) yang
dikembangkan dengan pendekatan sistem (system approach). Penyusunan ini
nenggunakan metode kualitatif, adapun dalam pengumpulan data primer penyusun
melakukan observasi dan wawancara. Sedangkan data sekunder penyusun peroleh dari
berbagai sumber lain guna melengkapi kebutuhan penyusunan. Penyusunan ini
dilakukan di pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri, yang ditentukan
menggunakan teknik spesifikasi.

Penyusunan ini mengungkap bahwa strategi pemenuhan nafkah terhadap istri
yang dilakukan suami memiliki keragaman walaupun belum terlaksana sebagaimana
mestinya. Keragaman strategi yang dilakukan tersebut tidak lepas dari peran pihak lain
yaitu dukungan dari pihak pondok pesantren berupa waktu yang diberikan untuk
pulang ke rumah dan keluarga masing-masing pasangan, seperti yang informan
sampaikan yaitu berupa bantuan dari orang tua atau mertua, dari usaha kecilnya, dan
sedikit menyisihkan dari uang terima kasih dari pengabdiannya. Selanjutnya upaya
suami yang tinggal di pondok pesantren dalam menciptakan keluarga maslahah yang
di usung oleh LKK NU dalam memenuhi empat indikator yaitu, pertama suami istri
yang sholih, kedua anak yang baik berkualitas dan berakhlak mulia, ketiga pergaulan
yang baik dan keempat berkecukupan rezeki (sandang, pangan, papan). Upaya
mewujudkan keluarga maslahah tersebut belum cukup baik sebagaimana suami pada
semestinya dan juga yang masih dibantu oleh pihak lain hingga dinyatakan lulus.

Kata Kunci: Kemaslahatan, Nafkah, pondok pesantren, keluarga.



ABSTRACT

This thesis examines the strategy of fulfilling the husband's livelihood who still
lives in the Islamic boarding school towards the family case study of students at the
HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri Islamic boarding school. This compilation is based
on students who are married to their wives where the husband is still a student in
completing his education and devotion, so that the marriage of the student still has
limitations in fulfilling his obligations to his wife. However, in practice there are
various strategies carried out by husbands who are still students in fulfilling their
family's livelihood. Departing from this, this compilation looks at how the strategy of
husbands who live in Islamic boarding schools fulfills their livelihood and how the
efforts of husbands who live in Islamic boarding schools create a maslahah family.

This type of compilation is field research. As for answering the compilation
questions, the compiler uses the legal sociology approach from Soerjono Soekanto with
the maslahah theory from Imam Al Ghozali which is carried out by the Nahdlatul
Ulama Family Welfare Institute (LKK NU) which is developed with a system
approach. This compilation uses a qualitative method, while in collecting primary data
the compiler conducted observations and interviews. While the compiler obtained
secondary data from various other sources to complete the compilation needs. This
compilation was carried out at the HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri Islamic boarding
school, which was determined using the specification technique.

This compilation reveals that the strategy for fulfilling the wife's livelihood
carried out by the husband has diversity even though it has not been implemented
properly. The diversity of strategies carried out cannot be separated from the role of
other parties, namely support from the Islamic boarding school in the form of time
given to return home and the families of each couple, as the informant said, namely in
the form of assistance from parents or in-laws, from their small businesses, and a little
set aside from the money as a thank you from his devotion. Furthermore, the efforts of
husbands who live in Islamic boarding schools in creating a maslahah family carried
out by LKK NU in meeting four indicators, namely, first, a pious husband and wife,
second, good guality and noble children, third, good relationships and fourth, sufficient
sustenance (clothing, food, shelter). Efforts to create a maslahah family are not as good
as the husband should be and are still being assisted by other parties until he is declared
a graduate.

Keywords: Maslahah, Livelihood, Islamic boarding schools, family.
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“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram
kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. ”

(QS. Ar-Rum: 21)

Berbuat baiklah kesiapapun untuk mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1997 dan 0543b/U/1987 tertanggal 10

september 1987.

1. Konsonan Tunggal

b1 ALf Tidak Tidak dilambangkan
dilambangk
an
< | B b Be
< | Ta t Te
& Sa g s (dengan titik diatas)
z | Jim j Je
z | H&’ h h (dengan titik dibawah)
¢ | Kha’ kh Ka dan ha
2 | Dal d De
3| Zal 4 z (dengan titik diatas)
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o | R& r Er
o | z Zet
v | Sin s Es
i | Syin sy es dan ye
u= | Sad s s (dengan titik dibawah)
o= | Dad d d (dengan titik dibawah)
L | Ta t t (dengan titik dibawah)
L | zZa z z (dengan titik dibawah)
g | Ain ; Koma terbalik ke atas
¢ | Gain g Ge
< | Fa’ f Ef
& | Qaf q Qi
4 | Kaf k Ka
J | Lam [ ‘el
e | Mim m ‘em
O | Nuan n ‘en
s | Wawu w \V
o | Ha&’ h Ha
¢ | Hamzah ¢ Apostrof




¢ | Y2 h% Ye

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

32223 | Ditulis Muta’addidah

sac | Ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbigah di akhir kata

a. Bila dimatikan tulis h

A&~ | ditulis hikmah

40> | ditulis Jjivah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

WV A S | ditulis Karamah al-

auliya’




c. Bilat¢’ Marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammabh ditulis

t
Ukl Bls | ditulis Zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
e fathah Ditulis a
- —— | Kasrah Ditulis i
- ——- | dammah Ditulis u
5. Vokal Panjang
1 | fathah + Alif Ditulis ajahiliyah
ils -
2 | fathah + ya’mati Ditulis atansa
‘;M:J
3 kasrah + ya’ mati Ditulis 7
S karim

Xi



4 | dammah + wawu mati Ditulis i furid

oPP
6. Vokal Rangkap
1 | fathah + ya’mati Ditulis ai
S bainakum
2 | fathah + wawu mati Ditulis au qaul
J

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

i | Ditulis a’antum
wasl | Ditulis u’iddat
#8s 4 | Ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti huruf Qamariyah
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olal | ditulis al —Qur’an

A | ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya

L | ditulis as —Sama’

2 | ditulis asy- Syams

8. Penyusunan kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

oAl sy | ditulis zawi al-furiad

wdl Jof | ditulis ahl as-sunnah

Xiii



KATA PENGANTAR

3 9;;&;5\ 4 —

-

. .o A% 4 b 2 ac. s5.02074. 8% o7 34 9% & <0 @
g;JLi;M :ffj cthwz.s\ )3}5“:;*2:’1’\5 Serid coj,g.x.k':ﬂuj 4.\.;:}.:.3»5 o./\.o.ﬁg.&v\.i.;-‘ OL

-

(1 eln 36 M 25 6 2t 96 2 oy s

-

AR

—n\

Y

!

w

% P % o }o Py Ao Z 52 Q.ZJ/Q/‘/ T <0 4% “ o0 . sl
)65 thls o Ll Aslag sile a2 OF Agaly A EILEY s W

Puji dan syukur penyusun ucapkan hanya bagi Allah SWT karena penyusun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan yang disyariatkan oleh Allah SWT memiliki tujuan untuk mencapai
kehidupan yang tentram dan memiliki kehidupan yang harmonis bagi pasangan suami
dan istri. Kehidupan yang tentram dapat melahirkan rasa saling nyaman, pengertian
dan kerjasama antar pasangan.® Akad pernikahan yang dilakukan antara seorang laki-
laki dan perempuan dapat menjadi landasan kehalalan hubungan antara keduanya, baik

dalam hubungan biologis maupun psikologis.?

Penciptaan Allah SWT terhadap makhluk di muka bumi dan dijadikan mereka
secara berpasang-pasangan agar dapat saling hidup bersama antara satu dan lainnya
agar menjadi suatu insan yang terjaga dalam rumah tangga, yang mana keluarga
merupakan tatanan terkecil dan paling mendasar di dalam masyarakat apabila dalam
keluarga kuat dan kokoh maka kuatlah hubungan insan di tahap selanjutnya.®
Perkawinan yaitu fitrah pernikahan terhadap suatu hamba Allah merupakan tanggung

jawab yang besar terhadap keluarga maupun kepada diri sendiri, tanggung jawab

1 Masykuri Abdillah, “Distorsi Sakralitas Perkawinan Pada Masa Kini” (Jakarta: Mimbar
Hukum, 1998), him.74

2 Moh Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis Dari Undang-Undang No.1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara), him.1

3 Darmawati, Nafkah dalam rumah tangga persfektif hukum Islam Studi Kasus di Kelurahan
Gunung Sari, Tesis Pascasarjana UIN Alauddin 2014.



tersebut meliputi bagaimana dapat memperoleh unsur pendidikan dan pemeliharaan.*
Perkawinan akan menjadi suatu hak dan kewajiban terhadap masing-masing pasangan
suami dan istri yang lahir dari pernikahan menjadikan bentuk kewajiban dari masing-
masingnya, baik suami memiliki hak serta kewajiban terhadap istrinya dan istri

memiliki tanggung jawab terhadap suaminya.

Kewajiban yang timbul setelah dilakukannya akad pernikahan dari suami
terhadap istrinya meliputi salah satunya yaitu pemenuhan nafkah terhadap istri. Nafkah
yang diwajibkan kepada Suami terhadap istrinya meliputi nafkah lahir dan nafkah
batin. Hal ini timbul karena setelah pernikahan semua kewajiban menjaga dan merawat
seorang perempuan yaitu suaminya atau kepala keluarga. Aturan Allah SWT dalam
kewajiban suami memenuhi nafkah terhadap istrinya merupakan suatu ketetapan yang
wajib dilaksanakan, baik dalam pernikahan maupun dalam keadaan masa Iddah setelah

bercerai.

Nafkah lahir yang wajib dipenuhi suami terhadap istri dan keluarga berupa
kebutuhan pokok yaitu kebutuhan dalam konsumsi atau pangan, kebutuhan dalam
tempat tinggal atau papan, dan kebutuhan dalam pakaian atau sandang, segala bentuk
keperluan yang dibutuhkan istrinya.® Nafkah lahir atau nafkah pokok merupakan suatu
kewajiban suami yang harus tetap diberikan meskipun suami sedang berada jauh dari

istri atau keluarga, nafkah ini tetap harus diberikan seperti halnya suatu hutang yang

4 Syuku al-Azizi, Figh Wanita,.him. 183.
5> Abdurrahman Al- Jazuri, Kitab Figih Empat Imam Mazhab Juz IV ( Beirut : Darl Fikr,1996)
him. 482.



wajib dibayarkan. Kecuali apabila terdapat suatu perbuatan istri yang dilarang oleh

syariat yang membuat gugur kewajiban suami memberikan nafkah terhadapnya.

Nafkah merupakan aturan ketat yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah
pernikahan, nafkah harus dipahami betul-betul oleh kedua pasangan terutama suami
karena banyak sekali dan bahkan mendominasi hancurnya sebuah ikatan pernikahan
itu disebabkan oleh faktor nafkah dalam keluarga.® Hancurnya ikatan pernikahan
karena nafkah bisa terjadi terhadap semua pasangan yang belum dapat memahami
makna kewajiban nafkah yang sebenarnya sehingga mereka mengabaikan kewajiban
nafkah yang akhirnya dapat merugikan salah satu pihak sehingga perceraian menjadi
jalan terakhir dari hubunganya. Keluarga adalah lingkup pembelajaran tanggup jawab
yang kecil bagi manusia sebelum dirinya mengemban tanggung jawab yang lebih besar

lagi.”

Pondok Pesantren Lirboyo Kediri merupakan salah satu institusi pendidikan
Islam terbesar di Indonesia, dengan jumlah santri yang mencapai puluhan ribu dan
seterusnya mengalami peningkatan signifikan setiap tahunnya, terhitung dari tahun

2023 sampai 2025 total keseluruhan menyentuh angka empat puluh ribu santri sampai

® Dewi Rahmah Septiyani, Melvien Zainul Asygien,. “Pelaksanaan Nafkah Suami Yang
Masih Belajar di Pondok Pesantren dan Dampaknya Terhadap Keutuhan Rumah Tangga”, Jurnal
Legitima, Vol. 3, No. 1 (Desember 2020), him. 81.

" M. Ali Hasan, Masail Fighiyah Al-Haditsah Pada Masalah-masalah Kontemporer Hukum
Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 6.



lima puluh ribu santri menurut data CNN Indonesia.? Santri di pondok pesantren ini
berasal dari berbagai daerah di Indonesia, bahkan sebagian di antaranya berasal dari
luar negeri. Di antara ribuan santri yang menuntut ilmu di Lirboyo, terdapat santri yang
cukup menarik perhatian. Santri tersebut sudah berkeluarga, dengan istri dan rumah
tangga yang telah dibangun, namun hal ini tidak mengurangi semangatnya untuk terus
mendalami ilmu. la memilih untuk tetap tinggal di pondok pesantren hingga
menyelesaikan pendidikannya. Hal ini mencerminkan bahwa Pondok Pesantren
Lirboyo tidak memberlakukan batasan usia atau status sosial bagi santrinya. Bagi
kebanyakan santri, menyelesaikan pendidikan di Lirboyo adalah suatu prestasi yang
sangat membanggakan dan menjadi simbol komitmen terhadap pencarian ilmu, yang

dianggap sebagai salah satu aspek penting dalam kehidupan spiritual dan intelektual.®

Terdapat santri di pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah, terdapat fenomena
santri yang melangsungkan pernikahan namun tetap menetap di lingkungan pesantren.
Kondisi ini menimbulkan persoalan terkait dengan pemenuhan kewajiban rumah
tangga, khususnya dalam aspek pemberian nafkah yang mencakup berbagai bentuk
kebutuhan. Dalam kehidupan keluarga, komunikasi yang efektif menjadi faktor krusial
dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga. Oleh karena itu, menarik untuk
diteliti bagaimana pola komunikasi yang diterapkan oleh para santri guna menjaga

ketahanan keluarga mereka. Fokus penyusunan ini adalah pada strategi pemenuhan

8 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240130022255-617-1055962/generasi-baru-
santri-nu-di-jawa-timur-menggugat-politik-patron, Diakses pada tanggal 28 April 2025, Pukul 13:41
WIB.

® Wawancara dengan kepala pondok pesantren Lirboyo pada tanggal 10 Januari 2024



nafkah yang digunakan untuk mempertahankan ketahanan rumah tangga para santri
tersebut, oleh sebab itu sangat menarik apa yang terjadi tersebut untuk dibahas dan
diteliti. Fenomena ini menimbulkan polemik dan kebingungan di kalangan masyarakat
awam, terutama dalam konteks pemahaman keagamaan.® Masyarakat cenderung
mempertanyakan bagaimana seorang suami yang masih tinggal di pondok pesantren
dapat memenuhi kewajiban nafkah terhadap istrinya, mengingat jarak yang
memisahkan keduanya dan ketidakmampuan untuk bertemu secara langsung. Dalam
pandangan umum, pernikahan seharusnya melibatkan pemenuhan nafkah lahir dan
batin sebagai tanggung jawab utama seorang suami. Dengan demikian, pertanyaan
yang muncul adalah bagaimana seorang santri yang telah menikah namun tetap
memilih untuk tinggal di pesantren demi menyelesaikan pendidikannya, dapat menjaga
kesejahteraan rumah tangganya, baik dari aspek material maupun emosional, dalam

situasi tersebut.

Maka dari itu, penyusun menggunakan pendekatan sosiologi hukum islam
sangat relevan untuk melihat dampak sosial seorang santri dengan keluarga, dampak
sosial yang terjadi baik seorang santri sekaligus suami dengan pondok pesantren,
dampak sosial di sekitarnya. Lalu bagaimana Strategi yang dilakukan santri tersebut
dalam menjaga ketahanan keluarga, mereka tetap di pondok pesantren tapi keluarganya
tetap sakinah itu seperti apa strateginya. Maka dalam hal ini penyusun menggunakan

pendekatan sosiologi hukum islam dengan teori keluarga maslahah akan sangat relevan

10 Wawancara dengan kepala pondok pesantren Lirboyo pada tanggal 10 Januari 2024



untuk melihat lebih dalam berkaitan dengan strategi yang dilakukan seorang santri
sekaligus suami tersebut dalam menjaga ketahan rumah tangganya. Oleh karena itu,
dalam penyusunan ini akan berbeda dari penyusunan terdahulu. Penyusun mengangkat
karya tulis ilmiah dengan judul “Strategi Pemenuhan Nafkah Suami Yang Masih
Tinggal Di Pondok Pesantren Terhadap Keluarga (STUDI KASUS PADA SANTRI

DI PONDOK PESANTREN HM AL-MAHRUSIYAH LIRBOYO KEDIRI)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi suami yang tinggal di pondok pesantren dalam pemenuhan
nafkah ?
2. Bagaimana upaya suami yang tinggal di pondok pesantren dalam menciptakan

keluarga maslahah ?

C. Tujuan Penyusunan dan Kegunaan Penyusunan

1. Tujuan Penyusunan:
a. Untuk menjelaskan strategi suami yang tinggal di pondok pesantren dalam
menjaga ketahanan keluarga.
b. Untuk menjelaskan upaya suami yang tinggal di pondok pesantren dalam

keluarga maslahah.



2. Kegunaan Penyusunan

Penyusunan ini dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
memperkaya wawasan keilmuan, baik bagi penyusun, mahasiswa Fakultas
Syariah, maupun masyarakat umum, khususnya dalam ranah hukum keluarga
Islam. Fokus kajian ini adalah analisis terhadap pandangan hukum Islam
mengenai konsep pemenuhan nafkah oleh suami yang masih menetap di
pondok pesantren kepada keluarganya.

Harapan penyusun supaya penyusunan ini dapat menghindarkan
masyarakat terhadap pemikiran yang sempit dan pemahaman yang kurang baik
terhadap hukum Islam dalam kehidupan. Penyusunan ini juga diharapkan
dapat menjadi pemahamannya ilmu yang baru terhadap Masyarakat. Hasil
penyusunan ini juga dapat menjadi referensi pendukung bagi penyusun

selanjutnya dengan topik yang sama..

D. Telaah Pustaka

Penyusun selanjutnya memperjelas penyusunan yang akan di kaji, penyusun
memanfaatkan studi-studi terdahulu sebagai landasan dan referensi. Hal ini bertujuan
untuk menghindari duplikasi penyusunan serta memastikan adanya perbedaan yang

signifikan dengan penyusunan lain yang mengangkat tema serupa.

Sejumlah kajian kebanyakan menggunakan perspektif hukum islam sebagai
pisau analisisnya, seperti halnya Nurul Umam yang berjudul Kawin sirri antar santri

studi pemenuhan nafkah bathin pada santri di wilayah pamekasan. Fokus dari



penyusunan ini yaitu mengenai praktek pemenuhan nafkah batin yang dilakukan oleh
santri terhadap istrinya, selanjutnya faktor atau alasan terjadinya pernikahan sirri
dikalangan para santri, dan yang terakhir penyusun meninjau hukum islam terhadap
pemenuhan nafkah batin santri bagi pelaku nikah sirri diwilayah kecamatan palengaan.
Penyusunan ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif yg bersifat deskriptif dengan
studi kasus sedangkan analisis teori menggunakan hukum islam sebagai analisis
hukumnya, penyusun disini menjelaskan ada beberapa cara santri dalam pemenuhan
nafkah yaitu dengan meminta izin kepada pihak pondok pesantren untuk pulang
kerumahnya, dipulangkan oleh pihak pesantren setelah pernikahan berlangsung,
adapun faktor atau alasan terjadinya pernikahan sirri dikalangan para santri yaitu
diantaranya faktor perjodohan dengan motif hak ijbar dengan kekhawatiran orang tua
terhadap pergaulan bebas, faktor suka saling suka, hasil analisis penyusunan ini
menggunakan tinjauan hukum islam yang mana berkewajiban bagi suami untuk
memberikan nafkah terhadap istrinyal!, sepeti penyusunan serupa dewi rahmah
septiyani dan melvien zainul asygien,*? Fairuzah dan Zikkatul Mafaiz,®* yang mana

dalam penyusunan tersebut memiliki kesamaan yaitu tentang kewajiban bagi seorang

1 Nurul Umam, “Kawin Sirri Antar Santri (Studi Pemenuhan Nafkah Bathin Pada Santri di
Wilayah Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan),” Tesis, Institut Agama Islam Negeri Madura,
2021.

2 Dewi Rahmah Septiyani, Melvien Zainul Asyqien, “Pelaksanaan Nafkah Suami Yang
Masih Belajar di Pondok Pesantren dan Dampaknya Terhadap Keutuhan Rumah Tangga,” Jurnal
Legitima, Vol. 3:1 (Desember 2020), him. 87.

13 Fairuzah dan Zikkatul Mafaiz, “Analisis Fenomena Pernikahan Santri di Pondok
Pesantren,” Jurnal Pemikiran Dan IImu Keislaman, Vol. 4:2 (September 2021).



suami untuk memberikan nafkah terhadap istrinya, baik nafkah tersebut berupa nafkah

lahir dan batin dua hal tersebut yang harus dilaksanakan.

Dalam penyusunan Muhammad Arifin Zubair ada kesamaan yaitu berkaitan
tentang pemenuhan nafkah yang diberikan seorang suami kepada istrinya, upaya
pemenuhan nafkah tersebut akibat belum bisa bertemu dalam kurun waktu tertentu
karena khuruj yaitu dalam tujuan berdakwah. Meskipun suami Keluar rumah dengan
tujuan berdakwah, akan tetapi kewajibannya dalam memenuhi nafkah terhadap istri

dan anak-anaknya tetap mesti dipenuhi.t*

Sementara itu penyusunan dari Muhammad Dzulfikri Yasir yaitu santri
penghafal Qur'an yang memutuskan untuk melangsungkan pernikahan yang
menunjukkan bahwa penyusunan terhadap hal tersebut bahwa pemenuhan nafkah
terhadap keluarganya tidak jauh berbeda dengan nafkah suami istri pada umumnya,
ketika kewajiban nafkah orang tua kepada anaknya sudah berhenti. Sehingga nafkah
yang diberikan orang tua terhadap anaknya yang telah menikah dianggap sebagai hibah
atau bantuan nafkah. Hal ini bertujuan untuk membantu anak yang masih terbatas
dalam memenuhi nafkah dalam rangka menyelesaikan suatu tujuan mulianya pada

tempat pendidikan penghafal Qu'ran.*

14 Muhammad Arifin Zubair, “Pemenuhan Nafkah Istri Dan Anak Oleh Suami Yang
Melaksanakan Khuruj Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Pada Jama’ah Tabligh Kota
Bandar Lampung),” AL-MAQASHIDI Journal Hukum Islam Nusantara, Vol 5:2 (Desember 2022).

15 Muhammad Dzulfikri Yasir, “Relasi suami istri santri (Studi kasus santri Pondok Pesantren
AL Munawwir Krapyak Yogyakarta),” Tesis, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2019.
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Selanjutnya kajian yang dilakukan oleh Abdul Karim dan kawan-kawan yang
menyatakan bahwa nafkah yang dipenuhi oleh guru tugas pondok pesantren Darul-
khairat berupa pemenuhan nafkah lahir dan batin. Nafkah lahir yang diberikan berupa
kebutuhan makanan, pakaian dan tempat tinggal. Sedangkan kebutuhan batin yang
diberikan berupa kebutuhan pendidikan dan hasrat seksual. Pemenuhan yang dilakukan

guru tugas pondok pesantren darul Khairat ini sudah sesuai dengan KHI.

Berdasarkan pemaparan telaah pustaka di atas, penyusun selanjutnya akan
memperluas kajian dan memperkaya ruang riset pada subjek yang sama. Secara khusus,
penyusun ingin melanjutkan karya penyusunan penyusun (terdahulu yaitu pemenuhan
nafkah seorang suami yang masih tinggal di pondok pesantren, yang mana fokus
penyusunannya yaitu upaya yang dilakukan seorang suami dalam pemenuhan nafkah
keluarga dan di kaji dengan sosiologi hukum islam) Strategi Pemenuhan Nafkah Suami
Yang Masih Tinggal Di Pondok Pesantren Terhadap Keluarga (STUDI KASUS PADA
SANTRI DI PONDOK PESANTREN HM AL-MAHRUSIYAH LIRBOYO
KEDIRI).Y" Penyusunan ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam

strategi yang dilakukan seorang suami dalam pemenuhan nafkah dan dampak sosial

16 Abdul Karim, Marluwi, Ardiansyah, “Implementasi Pemenuhan Nafkah Terhadap Keluarga
Para Pengajar Pondok Pesantren Darul Khairat Perspektif Kompilasi Hukum Islam,” AL-USROH, Vol
2:1 (Juni 2022).

17 Septiyan Faqiyyuddin, Fatimatuz Zahro, “Kajian Sosiologi Hukum Islam Terhadap
Pemenuhan Nafkah Suami Yang Masih Tinggal Di Pondok Pesantren Terhadap Keluarga (Studi
Lapangan Di Ponpes Lirboyo Hm Al-Mahrusiyah Kediri),” Mahakim Journal of Islamic Family Law,
Vol 6:1 (januari 2022).
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yang terjadi baik dengan keluarga, pondok pesantren, dan masyarakat, dalam

mempertahankan ketahan rumah tangganya.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori adalah metode atau alat yang mendukung untuk masalah yang
dianalisis. Teori dapat mengarahkan penyusun agar masalah yang dikaji dapat
tersistematiskan. Menurut pendapat Lubis memberikan pandangan terkait kerangka
teori yaitu bukti dari suatu pemikiran, pendapat, teori terkait suatu persoalan sebagai
bahan pedoman atau pertimbangan dan pegangan teoretis. Suatu penyusunan apabila
tidak ada teori, maka diartikan tidak adanya suatu ilmu pengetahuan, namun hanya

penemuan tentang suatu fakta saja.

Pengaturan tentang pemenuhan hak yang mesti diperoleh dan kewajiban yang
mesti diberikan oleh masing-masing pasangan dalam pernikahan haruslah sesuai
ketentuan ajaran Islam. Seorang suami memiliki kewajiban memenuhi hak istri dan
anak-anaknya, sebaliknya istri memiliki kewajiban dalam memenuhi hak suami. Islam
telah menetapkan keseimbangan antara hak dan kewajiban masing-masing pasangan
suami dan istri. Islam telah menetapkan keseimbang antara hak dan kewajiban, baik

dalam keluarga maupun di setiap permasalahan dan ketentuan yang ada.

Sedangkan hak merupakan segala sesuatu yang wajib diterima oleh seorang

dari pihak lain, sedangkan kewajiban merujuk pada tanggung jawab yang harus
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dipenuhi oleh seseorang untuk kepentingan pihak lain.!® Salah satu tanggung jawab
suami terhadap istri setelah pelaksanaan akad nikah adalah memenuhi kewajiban untuk
memberikan nafkah, baik secara lahiriah maupun batiniah, kepada istri dan anak-

anaknya, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para ulama.®
“Kewajiban nafkah suami terhadap istri apabila sudah memasrahkan dirinya”

Dalam konteks ini, seorang suami memiliki kewajiban untuk memberikan
nafkah atau memenuhi kebutuhan materi istrinya apabila istri tersebut telah
menyerahkan dirinya secara penuh kepada suami. Hal ini terjadi ketika istri
melaksanakan kewajibannya sesuai dengan hak suami, termasuk melalui terjalinnya
hubungan suami istri, sehingga suami berkewajiban memberikan nafkah lahir guna

memenuhi kebutuhan istri secara menyeluruh.

“Karena seorang istri telah menyerahkan hak-haknya kepada suami dalam
pernikahan, maka menjadi kewajiban bagi suami untuk memberikan nafkah sebagai
bentuk tanggung jawab dan penghargaan atas pengorbanan yang telah diberikan oleh

istri.”

Maka menjadikannya wajib bagi suami untuk memenuhi seluruh kebutuhan

atau biaya hidup istri menjadi hal yang wajib ketika suami dan istri telah hidup

18 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Surabaya: Kencana, 2006), him.
165.
19 Hasyiah Al - bujairomi khotib, I1V: 373.
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bersama. Penyerahan diri istri secara penuh kepada suami menjadi dasar bagi suami

untuk memenuhi kewajibannya dalam memberikan nafkah yang layak kepada istri.?

Dalam konteks kajian tesis ini penyusun menganalisis strategi yang dilakukan
seorang suami dalam memenuhi nafkah keluarganya menggunakan pendekatan
sosiologi hukum islam dengan teori keluarga maslahah yang mana penyusun ingin
mengetahui bagaimana suami yang masih tinggal di pondok pesantren HM Al-
Mahrusiyah terhadap kebahagiaan rumah tangga. Selanjutnya, penyusun juga melihat
bagaimana motivasi pasangan suami istri ini dalam menciptakan keluarga maslahah di
keluarganya. Penyusunan ini berguna untuk melihat bagaimana pasangan suami istri

tersebut menjaga ketahanan rumah tangga.

Manusia sediri merupakan individu yang dalam kehidupan sosialnya berkaitan
dengan aktivitas komunikasi antar manusia, yang mana membangun sebuah
kebersamaan antara dua orang atau bahkan lebih.?* Teori keluarga maslahah dalam
pengertian secara mendalam adalah untuk menjaga komunikasi dalam menjaga
ketahanan keluarga itu sendiri. Seperti pendapat dari para ahli terkait bahwa sosiologi
hukum menurut Soerjono Soekanto, sosiologi adalah cabang ilmu pengetahuan yang
secara analitis dan empiris menganalisis atau mempelajari hubungan timbal balik

antara hukum dan kondisi sosial lainnya. Sampai mana hukum tersebut dapat

20 1hid.
21 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011),
him. 19.
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mempengaruhi perilaku sosial dan pengaruh terhadap kondisi sosial dengan

pembentukan hukum.?

Terjadinya fenomena sosial yang penyusun temukan di lingkungan pondok
pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri bahwasannya terdapat para santri yang
telah melakukan pernikahan dengan kondisi salah satu pasangan tersebut masih
memiliki kewajiban menyelesaikan pendidikan dan pengabdian pada pondok
pesantren. Berangkat dari peristiwa tersebut penyusun termotivasi untuk melihat
bagaimana strategi ataupun upaya pemenuhan nafkah suami yang masih tinggal di
pondok pesantren terhadap keluarga dengan menggunakan teori analisis yaitu keluarga
maslahah. Dalam hal ini penyusun mencoba melihat bagaimana pasangan tersebut

dapat menciptakan keluarga maslahah dalam rumah tangganya.

Imam al-Ghazali memberikan perhatian khusus terhadap konsep keluarga
maslahah, yang merujuk pada keluarga yang mampu menjaga dan memenuhi
kemaslahatan, baik dalam aspek fisik maupun spiritual. Menurut al-Ghazali, keluarga
yang ideal adalah keluarga yang mampu memenuhi kebutuhan dasar anggotanya secara
keseluruhan, mencakup aspek ekonomi, sosial, dan keagamaan. Selain itu, al-Ghazali
juga menekankan pentingnya menjaga hubungan harmonis dengan lingkungan sosial,
sebagai bagian dari upaya mewujudkan kehidupan keluarga yang seimbang dan

bernilai maslahat. Dengan demikian, keluarga maslahah menurut al-Ghazali tidak

22 Soerjono Soekanto, Mengenal Sosiologi Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1989), him.
11.
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hanya berfokus pada kesejahteraan internal, tetapi juga memiliki peran aktif dalam

membangun tatanan sosial yang lebih baik.?®

Konsep pengembangan keluarga maslahah yang diusung oleh Lembaga
Kemaslahatan Keluarga (LKK) NU menarik untuk dijadikan objek penyusunan, karena
memiliki karakteristik yang unik dibandingkan dengan konsep-konsep keluarga yang
telah dikemukakan sebelumnya, seperti keluarga sejahtera, keluarga sakinah, keluarga
berencana, dan lainnya. Dalam konteks pengembangan model keluarga maslahah LKK
NU bertujuan untuk terpeliharanya keseimbangan antara kebutuhan lahir dan batin
diantaranya, pertama, Suami dan istri yang salih (terpeliharanya agama) bermaksud
sebagai bentuk mendatangkan manfaat serta kebaikan untuk dirinya dan keturunan,
serta lingkungan sekitar sehingga dapat mencerminkan kebaikan atau contoh yang baik
terhadap orang lain. Kedua, anak-anak yang baik (terpeliharanya keturunan) atau dapat
melahirkan anak-anak yang berkualitas, berakhlak mulia dan sehat rohani dan jasmani.
Hal ini berguna agar anak dapat hidup produktif, kreatif dan inovatif sebagai bekal
masa depan mereka dalam kehidupan di masyarakat. Ketiga, pergaulan yang baik
(terpelihara jiwa dan akal) bermaksud bahwa keluarga yang terarah dan dapat
mengenal lingkungan yang baik. Disamping hal tersebut, hidup di lingkungan yang
baik dapat menjadikan mental yang sehat dan saling menghargai tanpa saling merusak

prinsip masing-masing. Keempat, berkecukupan rezeki (terpeliharanya harta)

2 Nur Asiah, “Maslahah Menurut Konsep Imam Al Ghazali,” DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum,
Vol 18:1 (1 juli 2020).
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merupakan suatu usaha dalam memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan yang
menjadi kebutuhan utama atau pokok bagi setiap insan manusia. Seorang kepala
keluarga atau suami wajib memenuhi kebutuhan utama ini terhadap istri dan anak-

anaknya.

Konsep keluarga maslahah yang diluncurkan sebagai gerakan Nahdlatul Ulama
terbaru sebagai bentuk pengabdian NU kepada lapisan masyarakat Indonesia, yang
mana gerakan ini juga didukung oleh kementrian Agama Republik Indonesia yang
langsung diketuai oleh KH. Yaqut Cholil Qoumas. Konsep keluarga maslahah dari
LKK NU ini memiliki landasan normatif yaitu Al-Qur’an surat At-tahrim ayat 6 dan
Al-Qur’an surat An-nisa ayat 9. Selain landasan normatif tersebut gerakan keluarga
maslahah juga bersandar terhadap magasid syariah. Harapan tercapainya keluarga

maslahah tersebut supaya dapat terpeliharanya agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta.

Konsep keluarga Maslahah yang dikemukakan oleh LKK NU merupakan suatu
bentuk gerakan meningkatkan Kualitas kebahagiaan dalam keluarga dalam kadar yang
lebih luas, sehingga inilah yang menjadi point pembeda dengan keluarga sakinah. Pada
dasarnya keluarga sakinah hanya berpusat kepada kebahagiaan pada tingkat keluarga
saja, sedangkan keluarga Maslahah ini beramaliah di bidang keluarga hingga
masyarakat. Sehingga kebahagiaan yang diciptakan tidak hanya sampai pada tingkat

keluarga, namun dapat dirasakan oleh lingkungan masyarakat yang luas.

Untuk mencapai tujuan dari keluarga Maslahah yang digagas oleh LKK NU

tentu diiringi dengan berbagi tujuan baik tujuan Al daruriyat, Al hajiyat dan Al
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tahsiniyat atau tujuan ini merupakan bagian dari konsep magashid syariah. Magashid
al daruriyat atau kebutuhan utama dalam keluarga merupakan suatu hal yang harus ada,
karena apabila kebutuhan utama tersebut tidak dapat terpenuhi atau berantakan maka
keluarga akan jauh dari kemaslahatan yang diinginkan. Terdapat lima point penting
yang mesti dilindungi demi tercapainya keluarga Maslahah yaitu perlindungan agama,
jiwa, keturunan, akal dan harta. Lima konsep magashid syariah ini menjadi dasar bagi

LKK NU untuk mengukur keluarga Maslahah yang diusungkan.

Selain konsep keluarga maslahah di atas penyusun juga akan menggunakan
konsep keluarga harmonis terhadap strategi yang dilakukan suami yang masih tinggal
di pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri. Keluarga harmonis
merupakan suatu tatanan rumah tangga yang dipenuhi dengan rasa tenang, tentram,
kasih sayang, keturunan, pengorbanan, saling melengkapi saling menyempurnakan,
saling membantu dan kerja sama.?* Selain konsep tersebut, keluarga harmonis juga

difahami sebagai keluarga sakinan, mawaddah dan rahmah.

Dalam konteks kajian tesis ini penyusun mencoba menganalisis strategi suami
yang tinggal di pondok pesantren dalam pemenuhan nafkah dan upaya suami yang
tinggal di pondok pesantren dalam keluarga maslahah menggunakan pendekatan

sosiologi hukum islam dengan teori keluarga maslahah.

F. Metode Penyusunan

24 Ali Qaimi, menggapai langit masa depan anak, (bogor: CAHAYA, 2022)him. 14.
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1. Jenis Penyusunan

Maka penyusun menggunakan cara field research (penyusunan lapangan),
yang juga dikenal sebagai penyusunan empiris atau sosiologis. Penyusunan ini
memfokuskan pada pengumpulan data secara langsung dari masyarakat atau

informan yang telah ditentukan sebelumnya dan merupakan penyusunan kualitatif.?>

2. Sifat Penyusunan

Penyusunan ini bersifat deskriptif-analitik, yang dilakukan dengan
menyajikan materi pembahasan secara sistematis dan terperinci. Proses penyusunan
mencakup pengumpulan data, penafsiran, hingga penyusunan laporan hasil
penyusunan.2® Penyusunan ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik pemenuhan
nafkah oleh suami yang masih tinggal di pondok pesantren terhadap keluarganya,

serta menganalisis dampak sosial yang ditimbulkan dari praktik tersebut.

3. Pendekatan Penyusunan

Penyusunan ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum, yang berfokus
pada analisis strategi pemenuhan nafkah oleh suami yang masih tinggal di pondok
pesantren terhadap keluarganya, serta dampak sosial yang muncul di sekitarnya.
Dalam hal ini, pendekatan sosiologi hukum memiliki peran signifikan dalam

memahami dan mengevaluasi praktik pemenuhan nafkah tersebut.

% Lexi J. Moeleong, Metodologi Penlitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), him. 135.
26 |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 52.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk menjelaskan tahapan kerja serta sebagai
metode dan sarana dalam memperoleh data, sehingga data yang dihasilkan dapat
tersusun secara sistematis. Proses ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut:
a. Wawancara
Wawancara suatu percakapan, dimana penyusun melakukan tanya jawab
antara dua orang atau lebih dengan informan atau responden baik secara langsung
dan menggunakan alat bantu komunikasi atau bentuk media sosial. Dalam
pelaksanaan wawancara penyusun membawa pedoman secara garis besar tentang
hal-hal apa saja yang ingin ditanyakan. Penyusun melakukan wawancara secara
langsung kepada empat santri yang juga menjadi suami yang masih tinggal di
pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri untuk mendapatkan data
yang valid terkait dengan konteks penyusunan, empat istri dari santri tersbut, tiga

mertua dari santri tersebut dan yang terakhir kepala pondok.

b. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan dalam mengamati dan pengumpulan
data terkait hal-hal yang berhubungan dengan yang diteliti. Proses awal observasi
ini dilakukan secara kompleks untuk pengamatan terhadap peristiwa yang terjadi
dengan cara melihat, selanjutnya penyusun melakukan observasi yang kedua
dengan cara mendengar dan merasakan untuk mendapatkan data primer, yang

terakhir penyusun melakukan observasi yang ketiga untuk penambahan data
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setelah penelitian ini di sidangkan. Penyusun juga dapat memperoleh informasi

dari informan terkait guna mendapatkan data yang akurat.

c. Dokumentasi

Sugiyono menyatakan bahwa dokumentasi merupakan suatu rangkaian
dalam mencatat peristiwa yang telah berlalu, baik berbentuk tulisan, gambar, atau
karya monumental seseorang. Sebagaimana yang dikemukakan oleh nasution
bahwa dokumentasi dapat menjadi sumber informasi yang berbentuk bukan
manusia baik foto maupun bahan statistik. Metode ini berguna untuk mendukung
data penyusunan penyusun, baik berupa foto maupun surat menyurat yang

mendukung data penyusunan.

5. Sumber Data

Dalam sebuah penyusunan, sumber data merupakan aspek yang sangat
diprioritaskan dan menjadi elemen utama. Sumber data merujuk pada objek tempat
data tersebut diperoleh.?” Sumber data dalam penyusunan ini diklasifikasikan ke

dalam dua kategori utama, yaitu sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber

utama. Dalam penyusunan ini, sumber utama data adalah hasil wawancara

27 Suharsimi arikunto, prosedur penelitian ““ suatu pendekatan praktik” (Jakarta: rineka cipta,
2013), hal. 172.
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dengan informan yang menjadi objek kajian. Adapun informan utama dalam
penyusunan ini adalah para santri Pondok Pesantren Lirboyo Al-Mahrusiyah
Kediri yang telah menikah akan tetapi masih menetap di pondok pesantren.
b. Data Skunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang memberikan informasi
secara tidak langsung kepada penyusun dalam proses pengumpulan data.?® Data
sekunder yang digunakan dalam penyusunan ini mencakup berbagai literatur,
seperti jurnal ilmiah, buku-buku tentang figih munakahat, karya-karya lainnya,
serta hasil penyusunan sebelumnya. Penyusun mengumpulkan data dari literatur

yang relevan dengan topik penyusunan sebagai bahan rujukan.

6. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan dan pengolahan data secara
sistematis berdasarkan hasil wawancara, dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis aspek-aspek yang menjadi fokus penyusunan. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penyusunan ini melibatkan tiga tahapan utama, yaitu reduksi
data, penyajian data secara sistematis dan faktual, serta analisis mendalam untuk

menjadikannya sebagai landasan penyusunan.

28 Sugiono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, cetakan ke 27 (Bandung:
Alfabeta, 2018), him. 225.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada penyusunan ini terbagi menjadi 5 bab yang saling berkaitan
dan terhubung antara satu dengan yang lainnya. Isi dari bab penyusunan ini memuat
pembahasan yang berbeda, yaitu:

Bab Pertama: bab ini memuat pendahuluan penyusunan yang terdiri dari; latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penyusunan, telaah pustaka, kerangka
teori, metodologi penyusunan dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua: bab kedua memuat penjelasan mengenai pemenuhan nafkah dalam
Islam.

Bab Ketiga: pada bab ketiga memuat tentang gambaran umum dari Pondok
Pesantren HM Al-Mahrusiyah Kediri, Struktur pendidikan, dan geografisnya. Dalam
bab ini memuat konsep pelaksanaan yang dilakukan suami yang masih tinggal di
pondok pesantren terhadap keluarga.

Bab Keempat: bab keempat memuat tentang analisis data terkait Strategi
Pemenuhan Nafkah Suami Yang Masih Tinggal Di Pondok Pesantren Terhadap
Keluarga (STUDI KASUS PADA SANTRI DI PONDOK PESANTREN HM AL-
MAHRUSIYAH LIRBOYO KEDIRI) melihat strategi dan motivasi kepala keluarga
dalam menciptakan keluarga maslahah.

Bab Kelima: bab kelima memuat kesimpulan dan saran penyusunan yang bisa

dijadikan acuan penyusunan bagi penyusun lainnya.



BAB V
PENUTUP
Maka dari hasil temuan penyusunan yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya,

penyusun menyimpulkan penyusunan tesis ini, sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penyusunan penyusun terkait strategi pemenuhan nafkah suami
yang masih tinggal di pondok pesantren terhadap keluarga (studi terhadap para santri
di Pondok Pesantren Lirboyo HM Al-Mahrusiyah Kediri). Maka penyusun dapat

menarik beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Strategi suami yang tinggal di pondok pesantren dalam pemenuhan nafkah
terhadap istri dalam menjaga ketahanan rumah tangga terdapat keberagaman cara
dari masing-masing informan. Keberagaman strategi pemenuhan nafkah tersebut
tidak lepas dari kemudahan yang diberikan oleh pihak pengurus Pondok
Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri untuk memenuhi nafkah lahir dan
batin bagi santri yang telah menikah. Kemudahan yang diberikan berupa
mendapatkan izin pulang sesuai ketentuan Pondok Pesantren agar santri tersebut
dapat memenuhi nafkah batin terhadap istrinya. Selanjutnya santri yang telah
menikah juga dapat memenuhi kewajibannya dalam memberikan nafkah lahir
meskipun belum maksimal dan masih terbatas, serta masih dibantu oleh pihak

keluarga hingga santri tersebut dinyatakan lulus dari pondok pesantren.

113
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Disamping hal tersebut pernikahan yang dibangun juga didasari motivasi dari
masing-masing pasangan, diantaranya karena faktor usia sehingga memutuskan
untuk menikah, selanjutnya motivasi karena menghindari zina, dan motivasi atas

dasar perjodohan dari masing-masing orang tua.

2. Upaya suami yang tinggal di pondok pesantren dalam menciptakan keluarga
maslahah dalam rumah tangganya telah sesuai dengan konsep keluarga
maslahah. Keluarga maslahah memiliki empat indikator. Pertama, suami istri
yang salih, yang mana konsep ini juga dipenuhi oleh santri yang sedang menuntut
ilmu dan mengabdi di Pondok Pesantren HM-Almahrusiyah Lirboyo Kediri
sebagai bekal keluarga dalam ketaatan kepada Allah yang mana hal ini juga
termasuk dalam upaya menjaga agama bagi pasangan tersebut. Kedua, anak-anak
yang baik, berkualitas dan berakhlak mulia, hal ini juga berangkat dari upaya
orang tua yang salih sehingga dapat melahirkan dan mendidik anak yang baik,
berkualitas, dan berakhlak mulia, serta hal ini juga berguna dalam menjaga
keturunan. Ketiga, pergaulan yang baik, dalam memenuhi indikator ini santri
yang sekaligus menjadi kepala keluarga setelah menikah tetap menjaga
hubungan baik dengan pengurus Pondok Pesantren dalam memenuhi kewajiban
dan tanggung jawab sebagai santri, selanjutnya juga menjaga hubugan baik
dengan keluarga, baik dengan istri dan keluarga lainnya, serta hal ini juga
termasuk upaya menjaga jiwa dan akal. Keempat, berkecukupan rezeki berupa

sandang, pangan dan papan, meskipun masih belum maksimal atau masih
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memiliki keterbatasan dalam memenuhi nafkah, santri atau kepala keluarga
tersebut tetap memenuhi kewajibannya dalam memberikan nafkah lahir terhadap
istrinya, baik dengan menyisihkan sebagian gaji atau uang terimakasih dari
Pondok Pesantren, selanjutnya terdapat usaha sampingan, dan bantuan dari pihak
keluarga hingga santri tersebut dinyatakan lulus dari Pondok Pesantren, serta hal
ini berguna dalam menjaga mal atau harta. Oleh karena itu, strategi suami yang
tinggal di pondok pesantren dalam menjalankan rumah tangganya telah mencapai
konsep keluarga maslahah, meskipun masih mendapatkan bantuan dan dukungan
dari pihak lain yaitu pengurus Pondok Pesantren dan keluarga, hingga santri

tersebut dinyatakan lulus dari Pondok Pesantren.

B. Saran
1. Untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama agar memperkuat

penelitiannya, beberapa hal yang masih kurang yaitu literatur review dari
penjelasan sosiologi hukum dan keluarga maslahah dari imam al Ghozali.

2. Penyusunan ini diharapkan menjadi khazanah keilmuan dan juga sebagai
referensi untuk karya ilmiah dengan tema yang sama. Harapannya untuk
penyusunan selanjutnya bisa diperluas lagi.

3. Mengubah persepsi masyarakat terhadap santri yang telah berkeluarga akan
tetapi masih memilih tinggal di pondok pesantren untuk menyelesaikan
pendidikan dan pengabdiannya, karena santri tersebut dapat menjalankan
kewajibannya dalam memenuhi nafkah, meskipun masih mendapatkan bantuan

dari pihak lain, hingga santri tersebut lulus dari Pondok Pesantren.
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